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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara tubuh perempuan dan kesadaran
ekologis melalui praktik konsumsi berkelanjutan, khususnya dalam penggunaan pembalut
kain oleh perempuan Hasta Ningrat. Penelitian ini menganalisis bagaimana pengalaman
menstruasi membentuk kesadaran ekologis perempuan dan praktik konsumsi yang lebih
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
terhadap perempuan Hasta Ningrat yang menggunakan pembalut kain sebagai alternatif
produk menstruasi konvensional. Teori ekofeminisme simbolik Susan Griffin menjadi
landasan teoretis utama dalam memahami koneksi antara penindasan terhadap perempuan
dan eksploitasi alam. Griffin menekankan bahwa tubuh perempuan dan alam memiliki
hubungan simbolik yang mendalam, di mana keduanya mengalami dominasi dalam sistem
patriarki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Hasta Ningrat dalam menggunakan
pembalut kain tidak hanya merupakan pilihan konsumsi berkelanjutan, tetapi juga bentuk
resistensi terhadap komodifikasi tubuh perempuan dan eksploitasi lingkungan. Pengalaman
menstruasi dengan pembalut kain membentuk kesadaran ekologis melalui beberapa dimensi:
pertama, pemahaman tentang dampak lingkungan dari produk menstruasi sekali pakai;
kedua, rekonsiliasi dengan tubuh dan siklus alami perempuan; ketiga, pemberdayaan
ekonomi melalui produksi dan penggunaan produk lokal yang ramah lingkungan.

Dari perjalanan penelitian hingga penyuguhan hasil penelitian Penelitian ini
mengungkap bahwa kesadaran ekologis perempuan tidak hanya terbentuk melalui
pengetahuan rasional tentang lingkungan, tetapi juga melalui pengalaman tubuh yang intim
dan personal. Praktik menggunakan pembalut kain menjadi medium untuk membangun
hubungan yang lebih harmonis antara tubuh perempuan dan alam, sekaligus menantang
narasi dominan yang memisahkan antara yang personal dan politik, antara tubuh dan
lingkungan.

Kata kunci: Tubuh perempuan, ekologi, pembalut kain, konsumsi berkelanjutan
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ABSTRACT

This study explores the relationship between women's bodies and ecological
awareness through sustainable consumption practices, particularly in the use of cloth pads
by Hasta Ningrat women. This study analyzes how menstrual experiences shape women's
ecological awareness and more sustainable consumption practices. This study employs a
qualitative method with a case study approach on Hasta Ningrat women who use cloth
menstrual pads as an alternative to conventional menstrual products. Susan Griffin's
symbolic ecofeminism theory serves as the primary theoretical framework for understanding
the connection between oppression of women and exploitation of nature. Griffin emphasizes
that women's bodies and nature share a deep symbolic connection, both of which are
subjected to domination within the patriarchal system.

The research findings indicate that the Hasta Ningrat women's practice of using cloth
pads is not only a sustainable consumption choice but also a form of resistance against the
commodification of women's bodies and environmental exploitation. The experience of
menstruation with cloth pads fosters ecological awareness through several dimensions: first,
an understanding of the environmental impact of disposable menstrual products; second,
reconciliation with the body and the natural cycle of women; third, economic empowerment
through the production and use of locally made, environmentally friendly products.

From research journey to presentation of research results This study reveals that
women's ecological awareness is not only formed through rational knowledge about the
environment, but also through intimate and personal bodily experiences. The practice of
using cloth pads becomes a medium for building a more harmonious relationship between
women's bodies and nature, while challenging the dominant narrative that separates the
personal from the political, the body from the environment.

Keywords: Women's bodies, ecology, cloth pads, sustainable consumption
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”

Q.S Al-Baqarah (2): 286
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tubuh perempuan mengalami siklus alami seperti menstruasi, kehamilan dan
menopause, yang ritmenya selaras dengan ritme alam, seperti; pergantian musim, masa
subur dan proses tumbuh kembali.® Berbincang tentang reproduksi perempuan,
tentunya perempuan memiliki ragam cerita dan keunikan pengalaman tubuhnya
masing-masing dan menstruasi menjadi sebuah pengalaman tubuh yang lekat dengan
kehidupan sehari-hari. Perempuan di Tanzania mengalami dan memaknai menstruasi
sebagai bagian dari kehidupan sosial dan spiritual yang sering kali tersembunyi.
Menstruasi tidak dipahami semata-mata sebagai fenomena biologis, tetapi sebagai
pengalaman tubuh yang diatur oleh norma budaya, struktur sosial, dan jaringan
perawatan perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Hodapp ini juga menekankan
pentingnya dukungan kolektif dalam perawatan menstruasi, terutama dari sesama
perempuan, sebagai bentuk agensi dalam menghadapi ketimpangan informasi dan
sumber daya.?

Pengalaman tubuh perempuan lainnya juga diparktikan dan dimaknai oleh
perempuan di Lusaka, Zambia.? Pengalaman perempuan ini menyororti bagaimana

makna menstruasi dibentuk oleh kondisi material (akses air,dan ruang toilet prifasi)

! Miranda Gray, Red Moon: Understanding and Using the Creative, Sexual and Spiritual Forces of
the Feminine Cycle (Brisbane: Animal Dreaming Publishing, 2010) 23-45.

2 Rachel Marie Hodapp, “Secret Bleeding, Social Care: Menstruation, Embodiment, and Reproduction
in Tanzania.” (PhD diss., Universitas X, 2023), 1-45.

¥ Amie Jammeh-Guerrero, The Many Meanings of Menstruation Practices, Imaginaries and Access
to Water and Sanitation Infrastructure in Lusaka, Zambia. dalam Routledge Handbook of Gender and Water
Governance, disunting oleh Tatiana Acevedo-Guerrero dkk., edisi ke-1 (London atau New York: Taylor &
Francis, 2024), 221-39.



dalam hal ini menekankan bahwa menstruasi adalah pengalaman sosial dan politis
dimana akses terhadap air bersih dan ruang prifat tidak hanya mempengangaruhi,
namun salah satunya adalah kesehatan fisik, dan juga harga diri seorang perempuan.
Menekankan bahwa menstruasi adalah pengalaman sosial dan politis, di mana akses
terhadap air bersih dan ruang privat tidak hanya memengaruhi kesehatan fisik, tetapi
juga harga diri dan otonomi perempuan.

Dalam lintas historis, menstruasi dianggap sebagai simbol yang akan sarat
dengan makna dan mitos. Darahnya sendiri dianggap tabu. Hampir setiap suku bangsa,
agama dan kepercayaan mempunyai konsep perlakuan khusus terhadapnya.* Kessler

> menyebutkan bahwa

dalam bukunya berjudul “Women: An Anthropological Views
darah menstruasi sering dijadikan objek perhatian sosial dan budaya. Di berbagai
budaya, menstruasi distigmatisasi dan dikonseptualisasikan sebagai sesuatu yang kotor
dan harus dirahasiakan. Hal ini dibuktikan dalam masyarakat Eropa yang menyakini
bahwa masakan yang dimasak oleh perempuan yang sedang menstruasi tidak boleh
dimakan karena dianggap kotor dan tidak sehat. Di Papua New Guinea seorang
perempuan ditempatkan di luar dusun pada saat menstruasi di dalam suatu rumah yang
dibangun oleh peremouan dan tidak boleh didekati oleh laki-laki. Di Indonesia sendiri
mitos-mitos tentang perempuan menstruasi juga masih berlaku di beberapa suku.
Contohnya di Bali kaum perempuan tidak boleh masuk hutan karena hutan dianggap

suci sementara perempuan dinggap telah ternodai oleh adanya darah menstruasi. Di

masyarakat Toraja, praktik pengucilan terhadap perempuan yang sedang menstruasi

% Nasaruddin Umar, “Teologi Menstruasi: Antara Mitologi dan Kitab Suci,” *Musawa: Jurnal Studi
Gender dan Islam* 5, no. 1 (2007): 1-20

5 Kessler, Evelyn S., Women: An Anthropological View. (New York: Holt, Rinehart and Winston,
1976), 45.



masih berlangsung, di mana mereka dikeluarkan dari berbagai ruang aktivitas
produktif. Akibatnya, perempuan kehilangan akses terhadap peran dan kesempatan
dalam kegiatan sosial maupun ekonomi.®

Konstruksi sosial dan mitos seputar menstruasi yang berkembang dalam
berbagai budaya, pada akhirnya membuka ruang bagi berkembangnya kapitalisme
menstruasi. Stigma terhadap darah menstruasi membuat perempuan diarahkan untuk
menggunakan produk-produk yang dianggap lebih higienis dan modern, seperti
pembalut sekali pakai. Namun, pola konsumsi ini justru memunculkan persoalan
ekologis baru, karena industri menstruasi menciptakan timbunan limbah plastik dan
jejak karbon yang signifikan, sehingga menghubungkan persoalan tubuh perempuan
dengan krisis lingkungan yang lebih luas. Dampak ekologis dari industri pembalut
sekali pakai sangat mengkhawatirkan dan mencerminkan krisis lingkungan yang lebih
luas dari konsumsi berlebihan. Sebuah studi yang diterbitkan dalam Environmental
Science & Technology menunjukkan bahwa seorang perempuan rata-rata
menggunakan 11.000-16.000 produk menstruasi sekali pakai sepanjang hidupnya,
menghasilkan jejak karbon sebesar 5,3 kg CO- per tahun. Secara global, industri ini
menghasilkan sekitar 200.000 ton limbah menstruasi setiap tahunnya, sebagian besar
berupa plastik yang tidak dapat terurai secara biologis. Sebanyak 56,333 ton sampah
plastic Indonesia menduduki posisi ke-5 sebagai negara yang kontributor sampah

plastik lautan paling banyak. Setidaknya dibutuhkan sekitar 80 tahun agar sampah

6 Irwan Abdullah, “Mitos Menstruasi: Konstruksi Budaya Atas Realitas Gender,”
Humaniora 14, no. 1 (2002): 34-41.



plastik dapat terurai secara sempurna, salah satunya adalah sampah plastic yang tidak
dapat terurai dengan cepat yaitu pembalut sekali pakai.’

Komposisi kimia produk pembalut sekali pakai menimbulkan kekhawatiran
serius terhadap kesehatan perempuan dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh
Women's Environmental Network mengungkapkan bahwa pembalut sekali pakai
mengandung berbagai bahan kimia berbahaya, termasuk dioksin, pestisida, dan
pewangi sintetis yang dapat menyebabkan iritasi, alergi, bahkan gangguan sistem
endokrin'®. Alexandra Scranton dalam laporannya untuk Women's Voices for the Earth
menunjukkan bahwa industri pembalut tidak diwajibkan untuk mengungkapkan
seluruh komposisi produknya, sehingga perempuan menggunakan produk tanpa
mengetahui risiko kesehatannya''.

Inggris telah melakukan sebuah studi untuk mengukur tingkat kesadaran
perempuan terhadap dampak penggunaan pembalut sekali pakai. Survei ini dilakukan
secara daring melalui platform seperti Facebook, Twitter, dan LinkedIn, dengan
melibatkan 300 responden sebagai target partisipasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
sekitar 89,2% responden mengakui adanya dampak negatif dari penggunaan pembalut
sekali pakai, dan menyatakan kesediaan mereka untuk beralih ke pembalut kain yang
lebih ramah lingkungan.® Total penduduk di Indonesia pada tahun 2025 sebesar 284,4
juta jiwa dengan komposisi 140,89 juta adalah perempuan. Dari jumlah perempuan
tersebut 96,2 juta jiwa diantaranya berada pada usia produktif yang artinya mengalami

menstruasi setiap bulan dan berpotensi menjadi penghasil sampah pembalut sekali

" Novia Fajar Suryaning Puspita, “Dampak Sampah Pembalut Terhadap Lingkungan,” Jurnal
Program Studi Fisika, FMIPA, Universitas Sebelas Maret, 2019, 1-7.

8 Elizabeth Peberdy, Aled Jones, dan Dannielle Green, “A Study into Public Awareness of the
Environmental Impact of Menstrual Products and Product Choice,” Sustainability, VVol. 11, no. 2 (2019): 9-
10.



pakai. Seorang perempuan mengalami setidaknya 459 siklus menstruasi sepanjang
hidupnya, yaitu antara masa pubertas (usia 11-24) dan menopause (44-55) tahun.®

Respons terhadap problematika industri menstruasi konvensional telah
memunculkan gerakan menstruasi berkelanjutan yang tidak hanya menawarkan
alternatif produk, tetapi juga mengkritik fundamental sistem kapitalisme yang
mengkomodifikasi tubuh perempuan. Menstrual cup, yang pertama kali dipatenkan
pada tahun 1932 tetapi baru populer dalam dua dekade terakhir, menjadi simbol
resistensi terhadap dependensi pada industri menstruasi.'® Studi Life Cycle Assessment
(LCA) menunjukkan bahwa menstrual cup memiliki jejak karbon 99,9% lebih rendah
dibandingkan pembalut sekali pakai Gerakan pembalut kain (cloth pads) juga
mengalami revitalisasi sebagai bagian dari kritik terhadap modernitas yang merusak
lingkungan. Penelitian yang dilakukan di berbagai negara menunjukkan bahwa
pembalut kain tidak hanya lebih ekonomis dalam jangka panjang, tetapi juga
memberikan perempuan kontrol yang lebih besar atas tubuh mereka sendiri.** Proses
membuat, mencuci, dan merawat pembalut kain menciptakan hubungan yang lebih
intim dan sadar antara perempuan dengan siklus tubuhnya, berbeda dengan hubungan
konsumtif yang dipromosikan industri konvensional.'?

Hasta Ningrat sebagai produsen lokal pembalut ramah lingkungan, UMKM

lokal yang berasal dari daerah Jawa Timur ini telah beroperasi sejak tahun 2017. Hasta

® Myles F. Elledge et al., “Menstrual Hygiene Management and Waste Disposal in Low and Middle
Income Countries—A Review of the Literature,” International Journal of Environmental Research and Public
Health 15, no. 11 (2018): 2562.

10 Johnston-Robledo, Ingrid, dan Joan C. Chrisler, “The Menstrual Mark: Menstruation as Social
Stigma,” Sex Roles 68, no. 1-2 (2013): 9-18

11 Chris Bobel, The Managed Body: Developing Girls and Menstrual Health in the Global South
(Switzerland: Palgrave Macmillan, 2019), 111-14.

12 LLara Freidenfelds, The Modern Period: Menstruation in Twentieth-Century America (Baltimore:
Johns Hopkins University Press, 2009), 137-39.



Ningrat menciptakan produk pembalut menggunakan bahan ramah lingkungan tetapi
juga berkelanjutan. Gerakan-gerakan kecil berbasis komunitas ini mencoba
membangun kesadaran kolektif, salah satunya tercermin dalam komunitas pengguna
produk menstruasi berkelanjutan seperti pembalut kain dari Hasta Ningrat. Di Hasta
Ningrat sendiri pengalaman menstruasi tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
individual, melainkan sebagai ruang kolektif yang membuka peluang dialog,
pembelajaran tubuh, dan perawatan ekologis. Kesadaran kolektif ini dibentuk dari
pengalaman sehari-hari, perjumpaan perempuan dengan tubuh dan alamnya, serta
refleksi kritis terhadap konsumsi dan lingkungan. Inilah yang dimaksud sebagai
praktik ekofeminis, di mana perempuan membangun makna tubuh yang baru, tubuh
yang terhubung dengan bumi dan sekaligus menjadi ruang perlawanan.!® Praksis
komunitas ini juga menunjukkan bagaimana gerakan lokal dapat menjadi laboratorium
untuk eksperimen sosial-ekologis yang lebih luas. Hasta Ningrat tidak hanya
memproduksi pembalut kain, tetapi juga menciptakan ekonomi alternatif yang
berbasis pada prinsip-prinsip keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan.* Model
ini menunjukkan potensi transformasi dari consumption-based economy menuju care-
based economy yang lebih selaras dengan prinsip-prinsip ekofeminisme.*

Tesis ini berangkat dari premis bahwa tubuh perempuan, khususnya dalam
pengalaman menstruasi, merupakan ruang di mana dimensi ekologis dan politis
bertemu dan saling mempengaruhi. Perspektif ekofeminisme menunjukkan bahwa

dominasi terhadap perempuan dan dominasi terhadap alam memiliki struktur yang

13 vandana Shiva, Staying Alive: Women, Ecology and Development (London: Zed Books, 1988

14 Ariel Salleh, *Ecofeminism as Politics: Nature, Marx and the Postmodern* (London: Zed Books,
1997), 148-52.

15 Maria Mies dan Vandana Shiva, Ecofeminism (London: Zed Books, 1993), 214-219.



sama dan saling memperkuat.’® Namun, tubuh perempuan juga merupakan ruang
resistensi dan transformasi. Pengalaman embodied menstruasi dapat menjadi titik awal
untuk mengembangkan kesadaran ekologis yang lebih luas. Ketika perempuan mulai
mempertanyakan komposisi produk menstruasi yang mereka gunakan, mereka juga
mulai mempertanyakan sistem produksi yang lebih luas dan dampaknya terhadap
lingkungan. Proses ini menunjukkan bagaimana personal is political dalam konteks
konkret praksis ekofeminisme.’

Penelitian ini akan menelusuri bagaimana praktik komunitas Hasta Ningrat
membentuk ekofeminisme dalam konsumsi berkelanjutan, serta bagaimana
pengalaman menstruasi membentuk pemaknaan perempuan atas tubuhnya sendiri.
Dalam konteks meningkatnya kesadaran ekologis dan kritik terhadap budaya
konsumsi, komunitas ini menghadirkan alternatif yang tidak hanya ramah lingkungan
tetapi juga memberdayakan perempuan. Penggunaan pembalut kain menjadi titik temu
antara tubuh, alam, dan resistensi terhadap sistem kapitalisme patriarkal yang
mengkomodifikasi keduanya. Melalui praktik ini, perempuan tidak hanya menjaga
lingkungan, tetapi juga merebut kembali otonomi tubuh dan merekonstruksi
pengalaman menstruasi sebagai sumber pengetahuan dan kekuatan. Serta penelitian
ini bertujuan memahami keterkaitan antara ekofeminisme, konsumsi harian, dan tubuh
perempuan sebagai ruang politik, ekologis, dan kultural. Hasta ningrat dipilih menjadi
objek penelitian tesis ini karena praktiknya relevan dengan fokus penelitian tentang
ekofeminisme dan konsumsi berkelanjutan. Hasta Ningrat menggabungkan

produksi ramah lingkungan, kesadaran tubuh perempuan, perlawanan terhadap

16 Carolyn Merchant, The Death of Nature: Women, Ecology, and the Scientific Revolution (San
Francisco: Harper & Row, 1980), xv—xvii.

17 Sandra Lee Bartky, Femininity and Domination: Studies in the Phenomenology of Oppression (New
York: Routledge, 1990), 123-25.



kapitalisme menstruasi, dan solidaritas kolektif. Hal ini menjadikan mereka bukan
hanya produsen, tetapi agen perubahan sosial dan ekologis, schingga lebih menarik

untuk dianalisis.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara wacana sosial
tentang menstruasi, tubuh perempuan, dan kesadaran lingkungan dalam praktik
konsumsi produk menstruasi berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana praktik Hasta Ningrat membentuk ekofeminisme dalam
konsumsi berkelanjutan?
2. Bagaimana pengalaman menstruasi membentuk kesadaran ekologis

perempuan?

C. Tujuan dan Signifikansi

Penelitian ini penting karena akan memperkaya wacana feminsime, khususnya
terhadap kajian tubuh perempuan dengan mengangkat praktik konsumsi menstruasi
berkelanjutan yang masih jarang diteliti secara lokal. Penelitian ini juga menawarkan
perspektif baru mengenai menstruasi bukan hanya sebagai isu biologis tetapi sebagai
pengalaman sarat makna sosial, ekologis. Layaknya penelitian lainnya, studi ini dapat
menjadi referensi penting bagi pengembang produk menstruasi ramah lingkungan seperti
Hasta Ningrat, komunitas perempuan dan pembuat kebijakan dalam mengambangkan
kampanye kesehatan reproduksi dan keberlanjutan yang sensitif terhadap konteks

budaya dan gender.



D. Kajian Pustaka

Peneliti perlu mengulas secara singkat terhadap beberapa penelitian terdahulu
guna menghindari terjadinya duplikasi serta memastikan keaslian dari penelitian ini.
Terdapat sejumlah kajian pustaka yang dianggap relevan dan telah dilakukan
sebelumnya, yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan. yaitu : pertama; Makna sosial
menstruasi. Kedua; Perempuan dan pilihan produk ramah lingkungan. Ketiga,
Pendidikan Menstruasi dan hak tubuh.

Topik pertama adalah makna sosial menstruasi. Dalam perspektif kajian gender
dan ekofeminisme, darah menstruasi tidak hanya dimaknai sebagai fenomena biologis,
tetapi juga sebagai simbol kuasa reproduktif, yang artinya selama ini justru bahwa
menstruasi sering dikendalikan oleh insitusi-institusi sosial. perempuan yang kerap
direpresi oleh budaya patriarkal. Gottlieb’® mengungkap bahwa tabu menstruasi telah
mengakar dalam sistem sosial global, menciptakan stigma yang membungkam
pengalaman perempuan dan mengasingkan tubuhnya dari ruang publik. Ashford dan

Patterson®®

menyoroti bagaimana narasi dominan tentang darah menstruasi dalam iklan,
pendidikan, dan budaya populer memperkuat citra tubuh perempuan sebagai tidak
bersih, sekaligus menegaskan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam membongkar
konstruksi tersebut. Pendekatan spiritual dan ekofeminis dikembangkan oleh Derr?® yang

menyarankan mengembalikan makna sacral terhadap darah menstruasi yang mulanya

telah dianggap kotor sebagai bagian dari pengakuan terhadap nilai kehidupan dan

18 Chris Bobel dkk., The Palgrave Handbook of Critical Menstruation Studies (Singapore: Springer,
2020), 143.

19 Ashly S. Patterson, Tesis The Menstrual Body (New Orleans: University of New Orleans, 2013).

20 Annalisa Derr, PhD diss Resacralizing Female Blood: Overcoming ‘the Myth of Menstrual Danger,
PhD diss., Pacifica Graduate Institute, 2021.
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keseimbangan ekologi yang dijalankan tubuh perempuan, melihat lebih dalam
pemaknaan tubuh perempuan sebagai sesuatu yang bernilai. Kubovski dan Cohen
Shabot?! secara eksplisit mengaitkan praktik penggunaan produk menstruasi
berkelanjutan dengan bentuk agensi perempuan atas tubuh dan ekologi, yang sekaligus
menolak dominasi kapitalisme menstruasi. Keseluruhan literatur ini memperkuat
gagasan bahwa darah menstruasi bukanlah sesuatu yang harus disembunyikan atau
dipermalukan, melainkan merupakan bagian narasi keadilan tubuh, lingkungan, dan
kesetaraan gender.

Topik kedua perempuan dan pilihan produk ramah lingkungan. beberapa
penelitian menyoroti pentingnya pemahaman akan praktik menstruasi yang tidak hanya
sehat secara tubuh tetapi juga etis terhadap lingkungan. Shanmugasundaram dan Luthra??
dalam artikelnya di Journal of Cleaner Production, menekankan bahwa pilihan produk
menstruasi tidak dapat dilepaskan dari ketegangan antara keberlanjutan ekologis dan
akses perempuan terhadap sistem sanitasi yang adil. Sementara itu, Kubovski mengkaji
bagaimana iklan-iklan produk menstruasi mereproduksi wacana represi terhadap tubuh
perempuan dan menutupi aspek ekologis yang melekat dalam pilihan konsumsi. Sejalan
dengan itu, Bobel dan Fahs?® dalam jurnal Signs menjelaskan bahwa munculnya produk
menstruasi alternatif seperti menstrual cup dan pembalut kain adalah bentuk nyata dari

inkarnasi politik tubuh, di mana perempuan secara sadar menggunakan tubuhnya sebagai

21 Anna Kubovski dan Sara Cohen Shabot, “Ecofeminism and Menstruation: Menstrual Practices
with Reusable Menstrual Products among Israeli Women”, Feminist Theory, Vol. 26(2) (2025) 507-522
https://doi.org/10.1177/14647001241268302.

22 |_alitha Shanmugasundaram dan Aman Luthra, “Between Choice and Sustainability: Navigating
Menstrual Waste Management in India through Feminist Political Ecology and Ecological Modernization ”,
Journal of Cleaner Production, 483 (2024) https://doi.org/10.1016/].jclepro.2024.144304.

231. Chris Bobel et al., The Palgrave Handbook of Critical Menstruation Studies (Singapore: Springer,

2020).
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ruang perjuangan sosial dan ekologis. Bobel?4juga menyoroti bahwa gerakan aktivis
menstruasi di kalangan feminis gelombang ketiga berperan penting dalam mendorong
konsumsi sadar yang tidak hanya membebaskan perempuan dari stigma tetapi juga dari
ketergantungan pada produk perusahan industri pembalut sekali pakai yang merusak
lingkungan. Lebih lanjut, Sullivan® menemukan bahwa pilihan terhadap produk
menstruasi alternatif seperti menstrual pad yang dapat terurai merupakan bentuk agensi
perempuan terhadap narasi dominan dan upaya untuk merawat tubuh dan bumi secara
bersamaan. Literatur-literatur ini menegaskan bahwa praktik menstruasi berkelanjutan
dapat dibaca sebagai bagian dari ekofeminisme kontemporer yang mengintegrasikan
kesehatan, identitas, dan keberlanjutan dalam satu wacana praksis.

Topik ketiga adalah pendidikan menstruasi dan hak tubuh. Menstruasi tidak
hanya dipahami sebagai proses biologis yang menandai masa pubertas perempuan, tetapi
juga sebagai bagian dari konstruksi sosial yang membentuk pengalaman tubuh secara
kultural dan politis.?® Tubuh perempuan yang menstruati seringkali dikonstruksikan
sebagai tidak bersih atau harus disembunyikan, sehingga isu kebersihan menstruasi
jarang dibicarakan secara terbuka, bahkan dalam ruang pendidikan formal maupun
religius.?’

Kurangnya literasi menstruasi merupakan bentuk nyata dari ketimpangan

informasi berbasis gender. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa sekitar 65,8% remaja

24Chris Bobel, “Our Revolution Has Style': Contemporary Menstrual Product Activists ‘Doing
Feminism’ in the Third Wave”, Sex Roles , Vol. 54, no. 5-6 (2006)

®Jessica Sullivan, thesis Going Against the Flow: Attitudes Related to Interest in Unconventional
Menstrual Products* (Massachusetts: Bridgewater State University, 2021).

®Robert A. Hahn dan Rima D. Apple, “The Woman in the Body: A Cultural Analysis of
Reproduction,” Medical Anthropology Quarterly, Vol. 3, no. 3 (1989): 306-10.

27 Joan C. Chrisler, “Leaks, Lumps, and Lines: Stigma and Women's Bodies, ” Psychology of Women
Quarterly, Vol. 35, no. 2 (2011): 202-214.
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perempuan masih belum memahami cara menjaga kebersihan selama menstruasi.?®

Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan reproduksi dan memperkuat stigma yang
melekat pada tubuh perempuan. Oleh karena itu, sosialisasi mengenai higiene menstruasi
perlu dilakukan secara sistematis dan sensitif gender, dengan melibatkan guru, teman
sebaya, serta dukungan institusional melalui buku ajar dan literatur perpustakaan yang
relevan.

Seperti contohnya di lingkungan seperti pondok pesantren, perempuan kerap
mengalami pembatasan akses terhadap informasi yang terkait dengan tubuh mereka
sendiri, akibat dominasi nilai patriarkal dan ketabuan berbicara tentang seksualitas dan
reproduksi. Contohnya seperti pondok pesantren As-Salam rendahnya tingkat
pengetahuan mengenai kebersihan saat menstruasi yang dialami oleh sekitar 65,8%
remaja putri mengindikasikan adanya ketimpangan informasi yang bersifat gender.
Sosialisasi mengenai higiene menstruasi seharusnya tidak hanya menjadi tanggung
jawab individu, melainkan juga sistem pendidikan dan lingkungan sosial, termasuk peran
guru dan teman sebaya, pendekatan ini dapat diwujudkan melalui penguatan kurikulum
serta penyediaan literatur yang sensitif gender dan ramah remaja terkait kebersihan
reproduksi. Pengetahuan tentang higiene menstruasi perlu dipandang sebagai hak dasar
perempuan yang berkaitan erat dengan martabat, kesehatan, dan agensi tubuh mereka.?®

Pendekatan literasi menstruasi harus dilihat sebagai bagian dari pemberdayaan

perempuan dan pengakuan atas hak mereka untuk mengelola tubuh secara sadar dan

28 Ayu Nina Mirania dan Stephanie Lexy Lexy Louis, “The Relationship of Information Sources with
Adolescent Behavior about Personal Hygiene During Menstruation,” Indonesian Journal of Global Health
Research Vol 7 No 3 (2025)

25 Dewi Astuti Murni, “Perilaku Hygiene Menstruasi pada Remaja Putri di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren as-Salam, Kecamatan Kampar Utara, Provinsi Riau,” Ensiklopedia of Journal 1, no. 5
(2023): 13-20.
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bermartabat®®

. Melalui pendekatan ini, menstruasi tidak lagi diposisikan sebagai beban
privat perempuan, tetapi sebagai ruang pengetahuan dan transformasi sosial yang lebih
adil. Akses perempuan terhadap informasi seputar kesehatan reproduksi masih sangat
bergantung pada inisiatif individu melalui media populer seperti majalah, artikel, dan
sumber daring. Hal ini menunjukkan belum meratanya literasi kesehatan yang responsif
gender dalam sistem pendidikan maupun layanan kesehatan formal.

Ketika perempuan berusaha merawat tubuhnya, mereka seringkali dihadapkan
pada pilihan produk menstruasi konvensional yang ternyata mengandung zat berbahaya
bagi organ reproduksi, seperti parfum sintetis, plastik, dan pemutih. Ketergantungan
terhadap produk sanitasi sekali pakai ini mencerminkan bagaimana tubuh perempuan
terus dikelola oleh sistem perusahaan yang tidak sepenuhnya transparan atau berpihak
pada kesehatan jangka panjang pengguna. Dalam upaya menolak terhadap
ketergantungan produk menstruasi buatan perusahaan industri muncul inovasi produk
menstruasi berbasis alam seperti Ba-Va Pad. Produk ini menggunakan material organik
seperti umbi gadung, kapas murni, dan ekstrak kulit pisang sebagai lapisan penyerap.
Tidak hanya aman secara medis, Ba-Va Pad juga ramah lingkungan karena dapat terurai
alami dalam tanah dalam waktu sekitar 1,5 bulan. Inovasi semacam ini menawarkan
alternatif ekologis dan etis, yang mencerminkan nilai-nilai ekofeminisme:
mengembalikan otonomi perempuan atas tubuhnya sekaligus merawat bumi. 3!

Dari pandangan dan pengamatan peneliti, penelitian yang sudah ditampilkan

memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu; tema pertama, tesis ini sama-sama

30 Nancy Fraser, “Justice Interruptus: Critical Reflections on the “Postsocialist” Condition” (New
York: Routledge)

81 Liana, Anis Wamtazul; Devina, Melati; Anggara, Hilman; As’ad, Muhammad; dan Irmanida
Batubara, “Bava-Pad: Pembalut Biodegradable Berbahan Dasar Umbi Gadung dan Kulit Pisang sebagai
Alternatif Pembalut Wanita yang Sehat dan Ramah Lingkungan,” laporan PKM-Karsa Cipta, Institut Pertanian
Bogor, 2014.
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menempatkan perempuan sebagai subjek aktif yang membuat pilihan sadar terhadap
produk menstruasi dan penggunaan pembalut kain tidak hanya dianggap sebagai pilihan
higienis, tetapi juga sebagai bentuk kontrol atas tubuh dan tindakan ekologis. Tema
kedua; narasi budaya dan iklan telah membentuk pemahaman yang menyudutkan
Perempuan—menjadikan menstruasi tabu atau kotor. Tema ketiga; memperlihatkan
bahwa pilihan produk menstruasi berkaitan langsung dengan kesadaran lingkungan dan
keberlanjutan. Tesis ini mengambil posisi yang sama, dengan menyertakan aspek
ekologis dalam praktik konsumsi perempuan, khususnya pada konteks lokal yaitu; Hasta

Ningrat.

E. Kerangka Teoretis

Perspektif ekofeminisme simbolik ala Susan Griffin, praktik penggunaan
pembalut kain oleh komunitas Hasta Ningrat merepresentasikan tindakan politik tubuh
yang sarat makna ekologis dan sosial. Pertama, praktik ini dapat dilihat sebagai bentuk
resistance terhadap sistem patriarki konsumeris. Perempuan dalam Hasta Ningrat ini
menolak gagasan bahwa tubuh mereka adalah objek pasif yang harus dikendalikan dan
dimodifikasi melalui produk-produk industri seperti pembalut sekali pakai. Mereka
mempertanyakan ketubuhan yang diciptakan oleh kapitalisme yakni narasi bahwa hanya
produk industri modern yang dapat menjamin kenyamanan dan kebersihan tubuh
perempuan selama menstruasi. Sebaliknya, mereka menciptakan ruang bagi praktik yang
lebih berkelanjutan dan berdaulat terhadap tubuh sendiri.

Kedua, penggunaan pembalut kain menjadi bentuk reconnection dengan alam.
Bahan yang digunakan berasal dari kain yang dapat dicuci dan dipakai ulang, sehingga

mengurangi limbah dan ketergantungan pada produk sekali pakai. Ini bukan hanya soal
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efisiensi lingkungan, tetapi juga menandakan kesadaran bahwa tubuh perempuan
memiliki ritme dan siklus yang selaras dengan alam. Dalam hal ini, tubuh tidak lagi
dilihat sebagai beban atau masalah, melainkan sebagai bagian dari proses ekologis yang
harus dihargai dan dijaga.®?

Ketiga, praktik ini juga merupakan bentuk reclaiming pengetahuan perempuan.
Penggunaan pembalut kain menghidupkan kembali praktik tradisional yang dulu
diwariskan secara turun-temurun sebelum disingkirkan oleh narasi modernisasi. Melalui
diskusi, lokakarya, dan berbagi pengalaman dalam komunitas, pengetahuan perempuan
mengenai tubuh, kesehatan, dan lingkungan kembali dibangun secara kolektif. Ini sejalan
dengan pandangan Griffin bahwa perempuan, melalui pengalaman tubuhnya, memiliki
hubungan mendalam dengan bumi dan mampu menciptakan pengetahuan yang melawan
narasi dominan yang merendahkan keduanya.

Gerakan penggunaan pembalut kain seperti Hasta Ningrat merupakan bentuk
menstrual activism yang konkret dan dapat dibaca sebagai wujud ekofeminisme praktis.
Praktik ini tidak hanya berkaitan dengan pilihan produk yang lebih ramah lingkungan,
tetapi juga menyasar struktur sosial dan budaya yang menstigmatisasi menstruasi.
Dengan menggunakan pembalut kain dan membicarakan menstruasi secara terbuka
dalam komunitas, perempuan secara aktif menantang konstruksi sosial yang
menganggap darah menstruasi sebagai sesuatu yang kotor, memalukan, dan harus
disembunyikan.34

Aktivisme ini juga memperkuat solidaritas antarperempuan. Dalam Hasta

Ningrat, proses pembuatan, penggunaan, dan edukasi pembalut kain dilakukan secara

32 Susan Griffin, “Woman and Nature: The Roaring Inside Her” (New York: Harper & Row, 1978)
102-105

3 Susan Griffin, Woman and Nature, ...98-101.

34 Susan Griffin, Woman and Nature..., 90-95.
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kolektif melalui diskusi, pelatihan, dan saling berbagi pengalaman. Hal ini menciptakan
ruang aman bagi perempuan untuk saling belajar dan mendukung, sekaligus membentuk
jejaring resistensi terhadap dominasi budaya yang menindas tubuh dan alam. Oleh
karena itu, menstrual activism melalui pembalut kain bukan sekadar praktik higienis atau
ramah lingkungan, tetapi juga gerakan sosial yang menyatukan aspek tubuh, ekologi, dan
solidaritas perempuan dalam kerangka ekofeminisme yang membumi.

Seperti dikemukaakan oleh Tong35, ketika laki-laki diberi kuasa atas alam, maka
kekuasaan tersebut meluas pula atas tubuh perempuan. Ekofeminisme mengkritisi sistem
patriarki yang menciptakan hierarki biner seperti langit versus bumi, pikiran versus
tubuh, laki-laki versus perempuan, dan budaya versus alam yang selalu menempatkan
unsur-unsur feminin, jasmani, dan alami pada posisi subordinat. Elemen yang
diposisikan lebih rendah ini dipandang sebagai objek yang sah untuk dikendalikan,
dieksploitasi, bahkan dikomersialkan. Tubuh perempuan termasuk siklus biologis seperti
menstruasi menjadi sasaran kapitalisasi dan normalisasi yang jauh dari prinsip
keberdayaan. Seperti dikemukakan oleh Candraningrum, pemisahan antara budaya dan
alam ini telah melahirkan bentuk kapitalisme tubuh dan ekosistem, di mana alam serta
tubuh perempuan tidak lagi diperlakukan sebagai entitas hidup, melainkan sebagai
sumber daya ekonomi. Maka dari itu, ekofeminisme lahir sebagai respon ideologis
terhadap eksploitasi ini, memperjuangkan nilai keberlanjutan, keadilan ekologis, serta
kesadaran tubuh termasuk kesadaran menstruasi atau menstrual consciousness yang
mengafirmasi tubuh perempuan sebagai bagian dari alam yang harus dihormati, bukan

dikendalikan atau disembunyikan.

% Rosemarie Tong, “Feminist Thought: A More Comprehensive Introduction” (New York: Westview
Press, 2018).
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Menurut Carolyn Merchant, ekofeminisme dapat dipahami melalui empat
dimensi yang saling terhubung: ekologi, produksi, reproduksi, dan kesadaran.®® Dari
keempat aspek tersebut, kesadaran menjadi inti yang paling menentukan, karena melalui
proses reflektif manusia mampu membentuk perilaku yang lebih etis terhadap
lingkungan dan sesamanya. Namun, sebagaimana dikritik oleh Dewi Candraningrum
dalam Seri Ekofeminisme II, kesadaran ekologis manusia saat ini telah dirusak oleh
logika kapitalisme dan modernitas. la menekankan bahwa keterputusan manusia dari
relasi spiritual dengan alam telah mengikis pemahaman bahwa kehidupan manusia saling
terhubung secara hakiki dengan hewan, tumbuhan, dan bumi itu sendiri.*” Hubungan
antara perempuan dan alam yang selama ini digambarkan sebagai serupa karena sama-
sama merawat atau melindungi bukanlah ekspresi dari kodrat biologis, melainkan hasil
konstruksi sosial dan kesadaran historis. Maka, kesadaran perempuan untuk menjaga
alam harus dipahami sebagai bentuk pilihan aktif dan politis yang lahir dari pemahaman
akan ketimpangan struktural, bukan semata-mata naluri alami.

Dalam situasi krisis ekologis yang juga diwarnai oleh ketimpangan relasi gender,
diperlukan adanya pendidikan yang bersifat kritis untuk mengungkap dan merefleksikan
kembali nilai-nilai serta konsep-konsep yang selama ini membentuk cara pandang
masyarakat. Hal ini mencakup upaya untuk menafsir ulang makna nilai-nilai dominan,
membangun potensi nilai lokal, dan menjadikannya sebagai fondasi bagi terciptanya

gerakan kolektif yang menjunjung kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam

>

% Gadis Arivia, “Filsafat Berperspektif Feminisme: Membongkar Dominasi Pemikiran Maskulin”,
edisi ke-2 (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan, 2018).

37 Dewi Candraningrum, “Ketika Banteng Tak Lagi Minum Air di bawah Pohon Keningar: Mitos
Perempuan Lereng Gunung Merapi” diakses pada tanggal 10 Juli 2025
https://www.jurnalperempuan.org/blog/dewi-candraningrum-ketika-banteng-tak-lagi-minum-air-di-bawah-
pohon-keningar-mitos-perempuan-lereng-gunung-merapi
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pengelolaan serta pelestarian lingkungan. Oleh sebab itu, dibutuhkan keterlibatan
bersama dalam membangun gerakan sosial-budaya yang partisipatif, berangkat dari
pengalaman perempuan serta kelompok rentan yang selama ini terpinggirkan dalam

diskursus dan praktik pelestarian alam.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan perspektif feminis. Perspektif feminis memiliki ciri utama yaitu lokus
pada pengalaman perempuan sebagai sumber data empiris, bertujuan untuk
menempatkan pada bidang kritis. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data
deskriptif yang disajikan dalam bentuk kata-kata, baik yang diungkapkan secara tertulis
maupun lisan dari subjek yang diteliti.>®

Saya melalukan observasi dengan melihat sosial media tentang bagaimana Hasta
Ningrat bukan hanya sebagai produsen pembalut ramah lingkungan, tidak hanya
diposisikan sebagai entitas ekonomi, tetapi sebagai ruang simbolik dan praksis yang
memungkinkan perempuan menegosiasikan ulang makna tubuh dan darah menstruasi.

Ada dua macam sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer meliputi wawancara dengan yang didapuk
sebagai direktur Hasta Ningrat; Dewi Ratna Sari, S.Kom. Dan beberapa pengguna
pembalut kain diantaranya; 1) Zafira, 2) Ziyadatul, 3) Wulan, 4) Indah.

Sebagai data sekunder, saya melengkapi penelitian ini dengan sejumlah referensi

buku dan jurnal yang mengkaji isu menstruasi dari berbagai perspektif. Selama ini,

% Diane Burns dan Melanie Walker, “Feminist Methodologies,” dalam *Research Methods in the
Social Sciences*, ed. Bridget Somekh dan Cathy Lewin (London: Sage Publications, 2005), 67.
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menstruasi cenderung ditempatkan dalam ruang-ruang privat, dibungkam oleh tabu, dan
direduksi menjadi persoalan kebersihan semata. Namun dalam perkembangan wacana
kontemporer, menstruasi mulai dipahami tidak hanya sebagai fenomena biologis,
melainkan sebagai medan politik tubuh, konstruksi sosial, dan bahkan situs ekologis.
Perspektif ini memungkinkan pembacaan yang lebih kritis atas praktik konsumsi
menstruasi dan agensi perempuan, serta membuka ruang analisis terhadap relasi antara
tubuh, identitas, dan keberlanjutan dalam konteks ekofeminisme dan kajian gender.
Setelah itu yang terakhir adalah analisis data. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles & Huberman. Metode ini
mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada reduksi data, penulis akan melalui proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan, serta memfilter informasi yang mendukung dari data yang diperoleh
selama proses penelitian. Kemudian akan disajikan dalam bentuk naratif. Sementara itu,
proses penarikan kesimpulan yang juga dikenal sebagai verifikasi—dilakukan dengan
menelusuri setiap tahapan penelitian secara menyeluruh hingga diperoleh simpulan

sementara.3®

G. Sistematika Pembahasan

Dalam tesis ini, saya menuliskan empat bab pembahasan yang saling terkait.
Setiap bab memiliki beberapa subspesifik yang akan memudahkan pemahaman secara
lebih detail.

Diawali dengan bab Pertama, saya menjelaskan terkait gambaran awal penelitian

dengan latar belakang menguraikan isu social dan ekologi seputar menstruasi, kontribusi

3 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 177.
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tubuh perempuan kemudian dilanjutkan dengan sub-sub yang menjelaskan terkait arah
studi penelitian, kajian terdahulu terkait tema tubuh perempuan dan ekologis, metode
yang saya gunakan dalam penelitian, kerangka teori yang digunakan dan sistematika
pembahasan pada penelitian.

Bab kedua menguraikan secara terstuktur bagaimana praktik Hasta Ningrat
membentuk ekofeminisme dalam konsumsi berkelanjutan. Bab ini dimulai dengan engan
pemaparan latar historis dan konteks sosial kemunculan Hasta Ningrat sebagai
komunitas yang menekankan praktik ramah lingkungan berbasis nilai-nilai lokal dan
spiritualitas perempuan. Selanjutnya, dibahas bagaimana prinsip-prinsip ekofeminisme
tercermin dalam aktivitas sehari-hari komunitas, khususnya melalui praktik konsumsi
berkelanjutan seperti penggunaan pembalut kain. Analisis ini dilanjutkan dengan kajian
atas bentuk-bentuk perlawanan perempuan terhadap budaya konsumsi patriarkal,
termasuk bagaimana mereka menegosiasikan peran sosial dan ekologis dalam kehidupan
sehari-hari. Bab ini juga mengkaji agensi perempuan dalam komunitas tersebut sebagai
pelaku perubahan yang tidak hanya menjaga lingkungan, tetapi juga merekonstruksi
pemaknaan tubuh dan kerja perempuan. Dengan demikian, bab ini bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana praktik Hasta Ningrat menjadi bentuk konkret ekofeminisme
yang hidup dalam keseharian dan memberi arah pada konsumsi yang lebih adil dan
berkelanjutan.

Bab Ketiga membahas bagaimana pengalaman menstruasi membentuk cara
perempuan memahami dan merasakan tubuhnya sendiri. Melalui perspektif sosial,
budaya, dan ekologis, pembahasan ini menunjukkan bahwa tubuh perempuan bukan

hanya objek medis atau sosial, tetapi juga ruang kesadaran, pilihan, dan keberdayaan.
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Bab Keempat merupakan penutup dan kesimpulan yang berisi memaparkan hal-
hal penting hasil analisis penelitian. Pada bab ini ditutup dengan saran arah penelitian

berikutnya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan hubungan yang mendalam antara tubuh
perempuan dan kesadaran ekologis melalui lensa ekofeminisme dalam praktik konsumsi
berkelanjutan. Praktik Hasta Ningrat dalam penggunaan pembalut kain
merepresentasikan bentuk ekofeminisme dalam konsumsi berkelanjutan yang
diwujudkan melalui tiga dimensi utama: resistensi, ekologis, dan pemberdayaan. Dalam
dimensi resistensi, penggunaan pembalut kain menjadi aksi politis yang menentang
komodifikasi tubuh perempuan oleh industri menstruasi konvensional, serta menolak
logika kapitalisme yang mengeksploitasi kebutuhan biologis perempuan demi akumulasi
keuntungan. Secara ekologis, praktik ini berkontribusi dalam mengurangi limbah produk
sekali pakai yang mencemari lingkungan, sekaligus mendorong pemanfaatan bahan-
bahan alami dan lokal yang lebih ramah lingkungan. Sementara dalam dimensi
pemberdayaan, Hasta Ningrat memperkuat kemandirian ekonomi perempuan melalui
produksi dan konsumsi produk menstruasi lokal, serta membangun jaringan solidaritas
antarperempuan dalam komunitas. Dengan demikian, praktik ini tidak hanya berfungsi
sebagai solusi alternatif, tetapi juga sebagai bentuk transformasi sosial yang berakar pada
kesadaran tubuh, lingkungan, dan kolektivitas perempuan.

Pengalaman menstruasi dengan menggunakan pembalut kain membentuk
kesadaran ekologis perempuan melalui proses transformatif yang mencakup rekonsiliasi
dengan tubuh, kesadaran lingkungan, dan transformasi kesadaran politik. Proses ini

dimulai dengan penerimaan tubuh secara utuh, di mana siklus menstruasi dipahami
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sebagai bagian alami dan bermakna dari kehidupan perempuan, selaras dengan ritme
biologis dan siklus alam. Penggunaan pembalut kain juga membuka pemahaman konkret
terhadap dampak konsumsi sehari-hari terhadap lingkungan, menjadikan praktik ini
sebagai sarana internalisasi nilai-nilai keberlanjutan melalui pengalaman personal yang
intim dan reflektif. Lebih jauh, pengalaman ini memunculkan kesadaran politik bahwa
yang personal adalah politis bahwa tubuh perempuan, cara merawatnya, dan pilihan
konsumsinya terhubung erat dengan struktur sosial dan ekologi yang lebih luas.
Penelitian ini membentuk kesadaran tubuh dan keterhubungan perempuan
dengan alam dapat menjadi fondasi gerakan kolektif menuju keberlanjutan. Dengan
menjadikan pengalaman menstruasi sebagai ruang perlawanan dan perenungan ekologis,
perempuan membangun wacana baru yang menyatukan tubuh, bumi, dan kehidupan
yang berkelanjutan melampaui batas-batas kapitalisme dan patriarki. Bentuk kesadaran
kolektif ini tidak muncul secara instan, melainkan tumbuh dari pengalaman sehari-hari,
ruang dialog, serta praktik perawatan tubuh yang sadar lingkungan. Dengan demikian,
praktik penggunaan pembalut ramah lingkungan tidak hanya merupakan tindakan
ekologis, tetapi juga politis sebuah bentuk perjuangan atas keadilan tubuh, kesehatan

reproduksi, dan keberlanjutan ekologi.

B. Saran

Penelitian ini membuka ruang baru dalam memahami pengalaman tubuh melalui
praktik konsumsi berkelanjutan yang berakar pada pengalaman tubuh perempuan, seperti
penggunaan pembalut kain, dapat terus dikembangkan dan diperluas melalui pendekatan
pendidikan komunitas dan dukungan institusional. Pertama, para pendidik dan aktivis

lingkungan disarankan untuk mengintegrasikan perspektif ekofeminisme dalam program
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edukasi kesehatan reproduksi dan lingkungan, guna memperkuat kesadaran kritis
perempuan terhadap tubuh dan ekosistemnya. Kedua, pembuat kebijakan perlu
mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk merancang regulasi dan
insentif yang mendorong produksi dan distribusi produk menstruasi ramah lingkungan
serta mendukung pelaku ekonomi perempuan berbasis komunitas. Ketiga, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi bentuk-bentuk lain dari praktik konsumsi
berkelanjutan berbasis gender di berbagai konteks lokal sebagai bagian dari penguatan
ekologi budaya. Dengan demikian, kesadaran ekologis yang berangkat dari pengalaman

personal dapat menjadi kekuatan kolektif untuk perubahan sosial yang lebih adil.
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